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ABSTRAK

Adaptasi psikologis merupakan suatu proses penyesuaian secara psikologis akibat
adanya stresor, dengan cara memberikan mekanisme pertahanan diri dengan
harapan dapat melindungi dan bertahan dari serangan yang tidak menyenangkan.
Terjadinya adaptasi psikologis pada lansia disebabkan oleh mekanisme koping
dan panti sosial. Dukungan sosial pengasuh sangat dibutuhkan oleh lansia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Hukungan Sosial Pengasuh
Dengan Adaptasi Psikologis Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Jember. Metode: Desain pada penelitian ini menggunakan korelasi
dengan pendekatan cross sectional, populasi yang digunakan adalah berjumlah
140 lansia, dengan jumlah sample 36 responden. tehnik pengambilan sample
menggunakan purposive sampling, lokasi penelitian di UPT PSTW Kasiyan
Jember bulan juli 2019, alat pengumpulan data yaitu kuesioner dengan skala
nominal menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil: Hasil penelitian dari
36 responden memiliki dukungan sosial pengasuh yang kurang 24 responden
(66,7%) dan 12 responden (33,3%) baik, sedangkan lansia yang memiliki adaptasi
psikologis konstruktif sebanyak 24 responden (66,7%) dan 12 responden (33,3%)
memiliki adaptasi psikologiskonstruktif sehingga diperoleh hasil p value = 0,002
(p value <0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Hukungan Sosial
Pengasuh Dengan Adaptasi Psikologis Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Jember. Diskusi: Saran pada penelitian ini bagi pengasuh lebih
memotivasi para lansia untuk mengurangi dampak adaptasi psikologis yang
dialami lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha (PSTW) Jember.

Kata kunci  : Dukungan sosial pengasuh, adaptasi psikologis, lansia.
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Abstract

Psychological adaptation is a psychological adjustment process due to the
presence of stressors, by providing a self-defense mechanism in the hope of
protecting and surviving from unpleasant attacks. The psychological adaptation
of the elderly is caused by coping mechanisms and social care institutions.
Caregiver social support is needed by the elderly. This study aims to determine
the Social Support of Caregivers with Elderly Psychological Adaptation in the
Social Services Unit of Tresna Werdha (PSTW) Jember. Method: a design on
approach was used in the study the correlation with cross sectional, the
population that is used is a total of 140 the elderly, to the total number of sample
36 respondents. The sample use the sampling method of purposive of technique,
research locations Social Services Unit of Tresna Werdha (PSTW) Jember, july
2019, an instrument data collection that is the questionnaire with scales nominal
use the spearman rank correlation test. Resuls: The results of the 36 respondents
had caregiver social support that was less than 24 respondents (66.7%) and 12
respondents (33.3%) were good, while the elderly who had constructive
psychological adaptations were 24 respondents (66.7%) and 12 respondents (
33.3%) had psychologically constructive adaptation so that the results obtained p
value = 0.002 (p value <0.05) so it can be concluded that there was a Social
Support of Caregivers with Elderly Psychological Adaptation in the Social
Services Unit of the Tresna Werdha (PSTW) Jember. Discussion: Suggestions in
this study for caregivers are more motivating for the elderly to reduce the impact
of psychological adaptation experienced by the elderly in the Social Services Unit
of Tresna Werdha (PSTW) Jember.
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PENDAHULUAN

Lanjut Usia atau menjadi tua
merupakan suatu kejadian yang pasti
akan dialami oleh semua orang yang
dikaruniai usia panjang, terjadinya
tidak bisa dihindari oleh siapapun,
namun manusia dapat berupaya
untuk menghambat kejadiannya, tiga
aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam  mendefinisikan  batasan
penduduk lanjut usia, yaitu aspek
biologi, aspek ekonomi dan aspek
social (Efendi & Makhfudli, 2009).

Proses menjadi tua atau aging
adalah suatu proses alami pada

semua makhluk hidup. Menjadi tua
(aging) merupakan proses perubahan
biologis secara terus menerus yang
dialami manusia pada semua tingkat
umur dan waktu. Masa usia lanjut
memang masa Yyang tidak bisa
dielakkan oleh siapapun khususnya
bagi yang dikaruniai umur panjang,
yang bisa dilakukan oleh manusia
hanyalah menghambat proses menua
agar tidak terlalu cepat, karena pada
hakikatnya dalam proses menua
terjadi  suatu kemunduran atau
penurunan (Maryam S. , Ekasari,



Rosidawati, Jubaedi, & Batubara,
2008).

Perkembangan industrilisasi
saat ini telah menyebabkan bentuk
keluarga mengalami  perubahan,
sehingga peran dan kewajiban
keluarga terhadap lansia sangat
minim. Perubahan tanggung jawab
keluarga terhadap lansia disebabkan
karena keluarga sangat sibuk dengan
pekerjaan sehingga tidak mempunyai
waktu mengurus lansia. Hal ini
membuat keluarga menitipkan lansia
ke panti jompo keberadaan panti
jompo menjadi solusi bagi keluarga
yang tidak dapat mengurusi lansia di
masa tua (Mustike dan amri, 2018).

Pada tahun 2016, jumlah
lansia perempuan di Jawa Timur
mencapai 2,49 juta jiwa, lebih
banyak dibanding lansia laki-laki
yang mencapai 2,11 juta jiwa.
Demikian juga proporsi lansia
perempuan terhadap total penduduk
perempuan (12,66 %) di Jawa Timur
menunjukkan proporsi yang jauh
lebih besar dibandingkan proporsi
laki-laki terhadap total penduduk
laki-laki (10,90 %) (Maslikhatin,
2017). Angka jumlah lansia di UPT
PSTW Kabupaten jember banyak
didominasi oleh kaum perempuan
dari pada kaum laki-laki, serta
jumlah lansia di UPT PSTW
Kabupaten ~ Jember  merupakan
jumlah yang cukup banyak di
bandingkan pelanyanan sosial lansia
lainnya.

Adaptasi  adalah  proses
dimana dimensi fisiologis dan
psikososial berubah dalam berespon
terhadap stress. Hampir setiap orang
tidak mampu menyelesaikan masalah
sendiri, tetapi mereka memerlukan

bantuan orang lain. Dukungan sosial
merupakan mediator yang penting
dalam  menyelesaikan ~ masalah
seseorang. Dukungan sosial adalah
informasi atau umpan balik dari
orang lain yang menunjukkan bahwa
seseorang diperhatikan, dihargai,
dihormati, dan dilibatkan dalam
jaringan  komunikasi. (Lubis &
Lumongga, 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi serta menganalisis
hubungan hubungan dukungan sosial
pengasuh dengan adaptasi psikologis
lansia di UPT Pelayanan Sosial
Tresna Werdha (PSTW) Jember.
MATERIAL DAN METODE

Desain  penelitian  yang
digunakan pada penelitian ini adalah
korelasi dengan rancangan Cross
Sectional. Rancangan ini digunakan
untuk  mengungkapkan hubungan
korelatif antar variabel.

Populasi dalam penelitian ini
adalah Lansia yang memiki Kriteria
di UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha Kabupaten Jember dengan
jumlah 40 Lansia.

Sampel pada penelitian ini
adalah semua populasi Lansia yang
memiki kriteria di UPT PSTW
Kabupaten Jember dengan jumlah 36
Lansia. Teknik sampling pada
penelitian ini  adalah  purposive
sampling adalah teknik untuk
menentukan  sampel penelitian
dengan  beberapa  pertimbangan
tertentu yang bertujuan agar data
yang diperoleh nantinya bisa lebih
representatif (Sugiyono, 2013).
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian tentang
hubungan dukungan sosial pengasuh
dengan adaptasi psikologis lansia di



UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Jember.

1. Umur
Tabel 5.1 Frekuensi Umur
Lansia Di UPT Pelayanan Sosial

Tresna Werdha (PSTW) Jember,

No Usia Jumlah Prosentase
(tahun) (orang)
1 60 - 13 36,1
74
tahun
2 75 - 10 27,8
3 80 13 36,1
tahun
> 80
tahun

Total 36 100,0

Bulan April - Juni 2019 (n = 36) Dari
tabel 5.1 dapat dilihat bahwa umur
terbanyak adalah 60 — 74 tahun dan >
80 tahun dengan presentase 36,1 %
dengan jumlah responden 13 lansia.
2. Jenis kelamin

Tabel 5.2 Frekuensi jenis
kelamin Lansia Di UPT Pelayanan

Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Jember, bulan April - Juni 2019 (n =

Dari tabel 5.2 dapat dilihat bahwa
jenis kelamin antara perempuan dan
laki — laki sama dengan presentase
50 % dengan jumlah responden 36
lansia.

3. Jumlah anggota keluarga

Tabel 5.3 Frekuensi Jumlah
Anggota Keluarga Lansia Di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Jember, Bulan April - Juni
2019 (n = 36)

No Jumlah frekuensi Prosentase
anggota
keluarga

ol 37— 4 24 66,7
orang
3 D 8 22,2
3 orang 4 gy
> 6
orang

N

Total 36 100,0

36)
N Jenis Frekuen Prosentas
o] kelamin si e
1 Laki-laki 18 50,0
2 Perempua 18 50,0
n

Total 36 100,0

Dari tabel 5.3 dapat dilihat
bahwa sebagian besar jumlah
anggota keluarga adalah 3-4 orang
dengan presentase 66,7 % dengan

jumlah responden 24 lansia.

4, Agama

Tabel 5.4 Frekuensi Agama
Lansia Di UPT Pelayanan Sosial
Tresna Werdha (PSTW) Jember,
Bulan April - Juni 2019 (n = 36)



No Usia Jumlah Prosentase
(tahun) (orang)
1 Islam 36 100,0
Total 36 100,0

Dari tabel 5.4 dapat dilihat bahwa
totalitas agama dari seluruh lansia
adalah beragama Islam  dengan
presentase 100% dengan jumlah

responden 36 lansia.

5. Suku

Tabel 5.5 Frekuensi Suku Lansia
Di UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Jember, Bulan
April - Juni 2019 (n = 36).

Tabel 5.6 Frekuensi Pendidikan
Lansia Di UPT Pelayanan Sosial
Tresna Werdha (PSTW) Jember,

Pendidikan Frekuensi Prosenta

se

1 SD 19 52,8

2 SMP 2 5,6

3 Tidak 15 41,7
Sekolah

Total 36 100,0

Dari tabel 5.6 dapat dilihat
bahwa pendidikan paling banyak
adalah SD dengan presentase 52,8 %
dengan jumlah responden 19 lansia.

Dukungan sosial pengasuh

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi
Dukungan Sosial Pengasuh Di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Jember, Bulan April - Juni
2019 (n = 36)

No. Dukungan Jumlah Persentase

sosial
pengasuh
1. Baik 12 33,3%
2. Kurang 24 66,7%
Total 36 100%

No Suku frekuensi Prosentase
1 27 75,0
Jawa
2 9 25.0
Madura
Total 36 100,0

Dari tabel 5.5 dapat dilihat bahwa
suku responden sebagian besar
adalah suku jawa yaitu sebanyak 27
responden (75%).

6. Pendidikan

Dari tabel 5.7 dapat dilihat
bahwa sebagian besar dukungan
sosial pengasuh kurang baik dengan
presentase 66,7 % dengan jumlah
responden 24 lansia.

Tabel 5.8  Distribusi
frekuensi Adaptasi
Psikologis Lansia Di UPT

Pelayanan Sosial Tresna

Werdha (PSTW) Jember,



Bulan April - Juni 2019

(n = 36)

proses sepanjang hidup,

Tidak hanya dimulai dari

No. Adaptasi
psikologis

Jumlah Persentase

suatu waktu tertentu, tetapi

1. Konstruktif 24
2. Destruktif 12

66,7%
33,3%

dimulai sejak permulaan

kehidupan. Menjadi tua

Total 36

100%

Dari tabel 5.8 dapat dilihat

bahwa adaptasi psikologis lansia
sebagian besar adalah konstruktif
dengan presentase 66,7% dengan
jumlah responden 24 lansia.
PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil

penelitian tentang hubungan
dukungan sosial pengasuh dengan
adaptasi psikologis lansia di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Jember. Beberapa hal yang
akan dipaparkan meliputi interpretasi
hasil penelitian, keterbatasan, dan
implikasinya terhadap keperawatan.
A. Interpretasi Hasil
1. Dukungan sosial pengasuh

Lanjut usia  atau

proses menua merupakan

2.

merupakan proses alamiah,
yang berarti seseorang telah
melalui tiga tahap
kehidupannya, yaitu anak,
dewasa, dan tua. Tiga tahap
ini berbeda, baik secara
biologi maupun psikologis.
Memasuki usia tua berarti
mengalami kemunduran,

misalnya kemunduran fisik

(Nugroho, 2008).

Adaptasi psikologis lansia

Dari tabel 5.8 dapat
dilihat bahwa  adaptasi
psikologis lansia sebagian
besar adalah  kontruktif
dengan presentase 66,7%
(24) sedangkan sebanyak

33,3% (12) dengan adaptasi



psikologis dekstruktif. Pada
usia lanjut, proses penuaan
terjadi  secara  alamiah
seiring dengan penambahan
usia. Perubahan psikologis
yang terjadi dapat
berhubungan pula dengan
keakurtan ~ mental  dan
keadaan  mental  yang
efektif. Adapun penurunan
dari intelektualitas yang
meliputi persepsi,
kemampuan kognitif,
memori, dan belajar pada
usia lanjut menyebabkan
mereka sulit untuk dipahami
dan berinteraksi.
Hubungan dukungan sosial
pengasuh dengan adaptasi
psikologis lansia

Dukungan sosial
merupakan mediator yang
penting dalam

menyelesaikan masalah

seseorang. Dukungan sosial
adalah  dukungan  yang
didapat dari  keakraban
sosial (teman, Kkeluarga,
anak ataupun orang lain)
berupa pemberian
informasi, nasehat verbal
atau non verbal, bantuan
nyata atau tidak nyata,
tindakan yang bermanfaat
sosial dan efek perilaku bagi
penerima yang akan
melindungi diri dari
perilaku yang negatif (Smet,

1994 dalam Marni dk, 2015)

B. Keterbatasan penelitian

Dalam  penelitian  ini

terdapat beberapa keterbatasan
penelitian sehingga berpengaruh
terhadap hasil penelitian,

diantaranya :

Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan

desain penelitian



korelasional dengan
pendekatan cross sectional.
Pada penelitian ini untuk
mengukur hubungan
dukungan sosial pengasuh
terhadap adaptasi psikologis
lansia lebih baik
menggunakan desain
penelitian kualitatif karena
pada saat verifikasi data
tentang hubungan dukungan
sosial pengasuh terhadap
adaptai  psikologis lansia
akan lebih cepat.

Variable confounding
Variable yang
memungkinkan biasnya
suatu penelitian. variable
confounding pada penelitian
ini tidak semua diukur,
seperti mekanisme koping,
dan pelayanan dalam panti
sosial.

Instrumen penelitian

Instrumen pada penelitian
ini adalah close ended
dicotomy dengan membuat
pertanyaan sendiri sesuai
dengan objek penelitian,
peneliti tidak melakukan uji
validitas dan reabilitas.
Sehingga peneliti
mengalami keterbatasan
penelitian pada instrumen
close ended dicotomy dan
pertanyaan yang dibuat
sendiri oleh peneliti terlalu
sederhana untuk
menggambarkan sebuah
dukungan sosial pengasuh
terhadap adaptasi psikologis
pada lansia.
C. Implikasi Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat

dijadikan acuan dalam
pengembangan ilmu
keperawatan. Dari hasil

penelitian yang dilakukan pada



36 responden didapatkan
dukungan  sosial  pengasuh
terbukti  berhubungan dengan
adaptasi psikologis lansia di
UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Jember. Hasil
penelitian ini dapat digunakan
perawat sebagai  penambah
pengetahuan, sehingga
diharapkan  perawat  dapat
menjalankan upaya konselor,
edukator, dan advokator untuk
mencegah terjadinya adaptasi
psikologis yang destruktif pada
lansia.

KESIMPULAN DAN
SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian yang
telah  dilakukan ~ mengenai
hubungan  dukungan  sosial
pengasuh  dengan  adaptasi
psikologis lansia di  UPT

Pelayanan Sosial Tresna Werdha

(PSTW) Jember, dengan jumlah
36 responden maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan sosial pengasuh di
UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Jember
sebagian besar dukungan sosial
pengasuh kurang yaitu sebanyak
24 responden dengan presentase
66,7 % dan dukungan sosial
pengasuh baik sebanyak 12
responden dengan presentase
33,3%.

2. Adaptasi psikologis lansia di
UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Jember
sebagian besar  responden
memiliki adaptasi  psikologis
konstruktif sebanyak 24
responden dengan presentase
(66,7%) dan adaptasi psikologis
deksruktif sebanyak 12
responden dengan presentase

33,3%



3. Ada hubungan dukungan
sosial pengasuh berhubungan
signifikan ~ dengan  adaptasi
psikologis lansia di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Jember. hasil p value =
0,002 dengan tingkat koefisien
korelasi yang tinggi (r=0,500).
B. Saran

1. Lansia

Disarankan kepada lansia untuk
meningkatkan informasi
mengenai  adaptasi  psikologis
dengan melakukan  konsultasi
kepada pengasuh panti sosial.

2. Keluarga

Bagi keluarga disarankan untuk
selalu memberikan kasih sayang
yang lebih terhadap lansia, guna
memberikan perhatian terhadap
lansia agar tidak merasa
terabaikan.

3. Pengasuh Panti Sosial

Untuk pengasuh  disarankan
untuk memotivasi para lansia
serta memberikan dukungan
sosial guna untuk mengurangi
dampak adaptasi psikologis yang
dialami lansia di UPT Pelayanan
Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Jember.

4. UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Jember
Disarankan untuk memberikan
pelayanan yang terbaik serta
tempat tinggal yang nyaman
bagi lansia yang tinggal di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Jember.

5. Dinas Sosial

Disarankan agar dinas sosial
memberikan pendidikan kepada
pengasuh panti sosial tentang
bagaimana memberikan
dukungan sosial kepada lansia,
sehingga dapat memotivasi

pengasuh panti sosial untuk



selalu  memberikan dukungan
sosial yang terbaik kepada lansia
yang tinggal di UPT Pelayanan
Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Jember.
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